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Abstrak 

Kanker payudara hingga kini tetap menjadi isu kesehatan penting pada perempuan, dengan 

tingkat keparahan yang tidak terjadi secara tunggal, tetapi dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk faktor usia. Meskipun usia berhubungan dengan risiko kejadian kanker payudara, 

hubungannya dengan tingkat keparahan berdasarkan grade histopatologi masih belum jelas. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji keterkaitan antara kelompok usia dengan tingkat 

keparahan kanker payudara yang ditinjau dari grade histopatologi pada pasien di RSUD Dr. 

Mohamad Soewandhie Surabaya selama periode Januari 2023 sampai Desember 2024. Kajian 

ini menggunakan pendekatan observasional analitik dengan rancangan potong lintang, 

memanfaatkan data sekunder yang bersumber dari rekam medis pasien. Sebanyak 30 pasien 

dipilih sebagai sampel penelitian dengan teknik purposive sampling dari total 70 pasien yang 

tersedia. Variabel usia dikelompokkan menjadi <40 tahun, 40–60 tahun, dan >60 tahun, 

sementara derajat keparahan kanker payudara ditentukan berdasarkan grade histopatologi I–

III sesuai Nottingham Grading System. Pengolahan dan analisis data dilakukan menggunakan 

uji korelasi Spearman. Temuan kajian mengindikasikan bahwasannya mayoritas pasien berada 

pada rentang usia 40–60 tahun (60%) serta didominasi oleh grade histopatologi III (63,3%). 

Berdasarkan uji Spearman diperoleh nilai p sebesar 0,674 (p > 0,05), yang mengindikasikan 

bahwa tidak ditemukan hubungan bermakna antara usia dan tingkat keparahan kanker 

payudara berdasarkan grade histopatologi. 

Kata kunci : usia, kanker payudara, grade histopatologi, tingkat keparahan. 

 

Abstract 

Breast cancer remains a significant health issue among women, with its severity not occurring 

in isolation but being influenced by various factors, including age. Although age is associated 

with the risk of developing breast cancer, its relationship with disease severity based on 

histopathological grade remains unclear. This study was conducted to examine the association 

between age groups and the severity of breast cancer as assessed by histopathological grading 

among patients at RSUD Dr. Mohamad Soewandhie Surabaya during the period from January 

2023 to December 2024. The study employed an analytical observational approach with a cross-

sectional design, utilizing secondary data obtained from patients’ medical records. A total of 30 

patients were selected as research samples using purposive sampling from an overall population 

of 70 patients. Age was categorized into <40 years, 40–60 years, and >60 years, while breast 

cancer severity was determined based on histopathological grades I–III according to the 

Nottingham Grading System. Data processing and analysis were performed using the Spearman 

correlation test. The findings indicated that the majority of patients were in the 40–60-year age 
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group (60%) and were predominantly classified as histopathological grade III (63.3%). The 

Spearman test yielded a p-value of 0.674 (p > 0.05), indicating that there was no statistically 

significant association between age and breast cancer severity based on histopathological grade. 

Keyword: age, breast cancer, histopathological grade, severity level. 

PENDAHULUAN 

Kanker menjadi salah satu faktor utama 

penyumbang tingginya angka kesakitan 

dan kematian secara global, yang 

ditandai oleh proliferasi sel abnormal 

yang berlangsung tanpa kendali, disertai 

kemampuan sel tersebut agar dapat 

menginvasi jaringan di sekelilingnya 

dan selanjutnya mengalami penyebaran 

ke bagian tubuh lain melalui mekanisme 

metastasis [1]. Di antara beragam jenis 

kanker yang ada, kanker payudara 

menjadi penyakit yang paling sering 

dijumpai pada perempuan dan 

memberikan pengaruh yang sangat luas, 

tidak terbatas pada dampak fisik semata, 

tetapi juga berimplikasi terhadap kondisi 

psikologis, kesejahteraan mental 

penderita serta kehidupan sosial, 

mengingat pentingnya payudara dalam 

fungsi biologis, nilai estetika, dan 

perannya dalam sistem reproduksi 

perempuan [2], [3]. 

Mengacu pada laporan Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia tahun 

2022, total kejadian kanker di Indonesia 

tercatat mencapai 396.914 kasus, dengan 

kanker payudara menempati urutan 

pertama sebesar 16,6%, disusul kanker 

serviks, paru-paru, kolorektal, dan hati. 

Angka kejadian kanker payudara 

dilaporkan meningkat sebesar 13,8% 

dibandingkan tahun 2020, menunjukkan 

adanya lonjakan yang jelas secara 

bertahap seiring berjalannya waktu [4].  

Kondisi serupa juga terlihat di tingkat 

rumah sakit rujukan, termasuk RSUD 

Dr. Mohamad Soewandhie Surabaya, 

yang pada tahun 2023 mencatat 

peningkatan kasus kanker hingga 175 

kasus per bulan, di mana kurang lebih 

separuh dari kasus tersebut merupakan 

kanker payudara, dan mayoritas pasien 

baru datang untuk mendapatkan 

penanganan pada tahap penyakit yang 

sudah lanjut [5]. 

Kanker payudara memiliki penyebab 

yang bersifat multifaktorial, yang 

terbentuk melalui keterkaitan dan 

interaksi yang kompleks antara faktor 

genetik, pengaruh hormonal, kondisi 

lingkungan, aspek nutrisi, serta faktor 

keturunan. Usia dikenal sebagai salah 

satu determinan risiko yang berpengaruh 

besar terhadap terjadinya kanker 

payudara, di mana kemungkinan 

munculnya penyakit ini cenderung 

meningkat seiring bertambahnya umur 

akibat paparan hormon estrogen dalam 

waktu yang panjang [6], [7]. Proporsi 

kejadian kanker payudara paling tinggi 

ditemukan pada kelompok usia 45–54 

tahun, dengan persentase mencapai 

44,36%, kemudian disusul oleh kelompok 

usia 35–45 tahun (22,93%) dan 55–64 

tahun (14,66%) [8]. Konsisten dengan 

data tersebut, mayoritas pasien kanker 

payudara berada pada kelompok usia 40–

60 tahun dengan proporsi sebesar 67,2%, 

sedangkan jumlah penderita pada 

kelompok usia kurang dari 40 tahun 

maupun lebih dari 60 tahun menunjukkan 

persentase yang relatif lebih kecil [9]. 

Secara patofisiologis, kanker payudara 

berkembang akibat proliferasi sel yang 

berlebihan dan terganggunya mekanisme 

apoptosis, sehingga sel-sel dengan 

kerusakan genetik tetap bertahan dan 

berkembang tanpa kendali. Proses ini 

sering kali berkaitan dengan mutasi gen 

seperti BRCA1, BRCA2, dan HER2, 

serta peningkatan kadar estrogen lokal 

yang diproduksi oleh jaringan adiposa 

payudara, terutama pada wanita 
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pascamenopause [3], [10].  

Tingkat keparahan kanker payudara 

secara histopatologis dinilai berdasarkan 

grade histologis (grade I–III) yang 

mencerminkan tingkat diferensiasi dan 

agresivitas tumor, di mana grade yang 

lebih tinggi berkaitan dengan prognosis 

yang lebih buruk dan risiko metastasis 

yang lebih besar [9]. 

Beberapa studi sebelumnya 

menunjukkan adanya hubungan 

bermakna antara usia pasien dan grade 

histopatologi kanker payudara. Pasien 

usia muda cenderung menunjukkan 

grade histopatologi yang lebih tinggi dan 

sifat biologis tumor yang lebih agresif 

dibandingkan kelompok usia yang lebih 

tua [11][12]. Namun demikian, data 

lokal yang secara spesifik mengkaji 

hubungan usia dengan tingkat keparahan 

kanker payudara berdasarkan grade 

histopatologi di RSUD Dr. Mohamad 

Soewandhie Surabaya masih terbatas. 

Merujuk pada latar belakang tersebut, 

kajian ini diarahkan untuk menelaah 

keterkaitan antara faktor usia dengan 

derajat keparahan kanker payudara yang 

dinilai melalui grade histopatologi pada 

pasien di RSUD Dr. Mohamad 

Soewandhie Surabaya selama periode 

Januari 2023 hingga Desember 2024. 

Temuan dari penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan sumbangan yang 

bermakna dalam memperkuat 

pelaksanaan dan pengembangan upaya 

deteksi dini, perencanaan strategi 

pencegahan, serta peningkatan 

kewaspadaan masyarakat terhadap 

kanker payudara berdasarkan kelompok 

usia. 

 

METODE 

Kajian ini menerapkan metode kuantitatif 

melalui penelitian observasional analitik 

dengan rancangan potong lintang, yang 

memanfaatkan data sekunder berupa 

rekam medis pasien kanker payudara di 

RSUD Dr. Mohamad Soewandhie 

Surabaya selama periode Januari 2023 

hingga Desember 2024. Dari total 

populasi sebanyak 70 pasien, sejumlah 30 

pasien ditetapkan sebagai sampel 

penelitian melalui penerapan teknik 

purposive sampling dengan 

memperhatikan kriteria inklusi dan 

eksklusi yang telah ditentukan 

sebelumnya, usia ditetapkan sebagai 

variabel independen yang dikelompokkan 

ke dalam kategori <40 tahun, 40–60 

tahun, >60 tahun, sedangkan variabel 

dependen adalah tingkat keparahan 

kanker payudara berdasarkan grade 

histopatologi (grade I–III) sesuai 

Nottingham Grading System. Pengolahan 

data dilakukan menggunakan pendekatan 

statistik deskriptif dan analitik, dengan 

penyajian hasil dalam format tabel. 

Tabel 1. Kriteria Nottingham Grading System 
 

Parameter Skor 1 Skor 2 Skor 3 

Struktur 

tubulus 

>75% tumor 

membentuk tubulus 

10-75% tumor membentuk 

tubulus 

<10% tumor membentuk 

tubulus 

Pleomorfisme 

nukleus 

Nukleus kecil, 

kromatin halus 

Inti membesar 1,5-2 kali 

ukuran normal dan variasi 

bentuk sedang 

Inti membesar >2 kali 

ukuran normal, variasi 

bentuk mencolok 

Mitosis  Sedikit  Sedang  Banyak  

HASIL 

Penelitian ini menelusuri sebanyak 75 

rekam medis pasien kanker payudara 

di RSUD Dr. Mohamad Soewandhie 
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Surabaya selama periode Januari 2023–

Desember 2024. Berdasarkan proses 

seleksi menggunakan teknik purposive 

sampling, diperoleh 30 rekam medis 

yang memenuhi kriteria inklusi dan 

digunakan sebagai sampel penelitian, 

sedangkan sisanya dikeluarkan karena 

tidak memenuhi kriteria penelitian, 

sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Jumlah Pasien Kanker Payudara 

Ditinjau dari sebaran usia, sebagian 

besar pasien kanker payudara termasuk 

dalam kelompok usia 40–60 tahun 

dengan jumlah 18 orang (60%), 

sementara kelompok usia di atas 60 

tahun tercatat sebanyak 8 pasien atau 

sebesar 26,7%, sedangkan kelompok 

usia <40 tahun merupakan yang paling 

sedikit, yaitu 4 pasien (13,3%), 

sebagaimana yang telah dipaparkan 

dibawah ini:

 

Gambar 2. Jumlah Pasien Berdasarkan Usia Pasien Kanker Payudara 

Distribusi tingkat keparahan kanker 

payudara berdasarkan grade 

histopatologi mengindikasikan  

bahwasannya mayoritas pasien ada 

pada grade III, yakni sebanyak 19 

pasien (63,3%). Pasien dengan grade II 

berjumlah 9 orang (30%), sedangkan 

grade I merupakan proporsi terkecil 

dengan 2 pasien (6,7%) sebagaimana 

yang telah dipaparkan dibawah ini:
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Gambar 3. Jumlah Pasien Berdasarkan Grade Histopatologi

Analisis hubungan antara usia dan 

tingkat keparahan kanker payudara 

berdasarkan grade histopatologi 

menunjukkan bahwa Pada kelompok 

usia di bawah 40 tahun tercatat masing-

masing 1 pasien dengan grade II serta 3 

pasien dengan grade III. Sementara itu, 

pada rentang usia 40–60 tahun dijumpai 

1 pasien dengan grade I, diikuti 6 pasien 

dengan grade II, dan mayoritas 

sebanyak 11 pasien termasuk dalam 

grade III. Sementara itu, pada kelompok 

usia >60 tahun terdapat 1 pasien dengan 

grade I, 2 pasien grade II, dan 5 pasien 

grade III. sebagaimana yang telah 

dipaparkan dibawah ini:

 

Gambar 4. Distribusi Grade Histopatologi Pada  Setiap Kelompok Usia

Analisis hubungan antara usia dan 

derajat keparahan kanker payudara 

dilakukan menggunakan uji korelasi 

Spearman, mengingat kedua variabel 

berskala ordinal serta termasuk dalam 

kategori non-parametrik. Temuan 

analisis menunjukkan nilai signifikansi 

p sebesar 0,674 (p > 0,05), yang 

mengindikasikan bahwa secara statistik 

tidak terdapat keterkaitan yang 

bermakna antara usia pasien dan derajat 

keparahan kanker payudara berdasarkan 

penilaian grade histopatologi di RSUD 

Dr. Mohamad Soewandhie Surabaya 

selama periode Januari 2023 hingga 

Desember 2024. Tidak signifikannya 

hubungan ini diduga dipengaruhi oleh 

jumlah sampel yang relatif terbatas, 

sehingga menurunkan kekuatan uji 

statistik.  

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa dari 75 rekam medis pasien 

kanker payudara yang tercatat di RSUD 

Dr. Mohamad Soewandhie Surabaya 

selama periode Januari 2023–Desember 

2024, hanya 30 rekam medis yang 
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memenuhi kriteria inklusi dan dapat 

dianalisis lebih lanjut. Sebanyak 35 data 

rekam medis lainnya tidak 

diikutsertakan dalam penelitian ini 

karena informasi yang tersedia tidak 

lengkap, khususnya terkait identitas 

usia pasien dan hasil pemeriksaan 

histopatologi. Temuan ini menunjukkan 

bahwa kualitas dan kelengkapan 

pencatatan rekam medis masih menjadi 

tantangan dalam penelitian berbasis 

data sekunder, meskipun demikian, 

besaran sampel yang digunakan dalam 

analisis tetap menggambarkan 

karakteristik pasien kanker payudara 

yang dirawat di rumah sakit rujukan 

tersebut. 

Sebaran usia pasien memperlihatkan 

bahwa kasus terbanyak ditemukan pada 

kelompok usia 40–60 tahun. Temuan ini 

konsisten dengan sejumlah penelitian 

terdahulu yang mengungkapkan bahwa 

peluang terjadinya kanker payudara 

cenderung meningkat seiring 

bertambahnya usia, sebagai dampak 

dari paparan hormon estrogen, 

perubahan hormonal menjelang 

menopause, serta akumulasi mutasi 

genetik dan paparan faktor lingkungan 

sepanjang hidup [13]. Hasil kajian di 

RSUP Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang juga mengungkapkan 

bahwa angka kejadian kanker payudara 

paling besar ditemukan pada pasien 

yang berada dalam rentang usia 40–60 

tahun, sehingga memperkuat bahwa 

rentang usia tersebut merupakan 

periode risiko tertinggi pada populasi 

perempuan [9]. 

Kelompok usia lebih dari 60 tahun 

berada pada posisi kedua dalam sebaran 

usia pasien kanker payudara, dan hasil 

ini sejalan dengan temuan penelitian 

sebelumnya yang mengindikasikan 

bahwa kelompok usia lanjut masih 

menunjukkan jumlah kasus yang relatif 

tinggi [9]. Peningkatan kejadian kanker 

payudara pada usia lanjut dapat 

dijelaskan oleh proses penuaan yang 

menyebabkan akumulasi mutasi seluler, 

penurunan mekanisme perbaikan DNA, 

serta paparan estrogen seumur hidup 

akibat menarche dini, kehamilan 

pertama yang terlambat, dan menopause 

yang lebih lambat. Selain itu, pada 

wanita pascamenopause, jaringan 

lemak berperan sebagai sumber 

estrogen melalui aktivitas enzim 

aromatase, terutama pada individu 

dengan obesitas, sehingga tetap 

mempertahankan risiko kanker 

payudara pada usia lanjut [7][10]. 

Kelompok usia di bawah 40 tahun 

merupakan kelompok dengan jumlah 

kasus paling sedikit. Hasil ini selaras 

dengan penelitian terdahulu yang 

melaporkan proporsi pasien usia <40 

tahun relatif kecil dibandingkan 

kelompok usia lainnya [9]. Secara 

biologis, kejadian kanker payudara pada 

usia muda relatif jarang karena sebagian 

besar faktor risiko memerlukan waktu 

yang panjang untuk memicu 

transformasi sel ganas. Pada usia muda, 

proses karsinogenesis sering kali masih 

bersifat subklinis dan kasus yang 

muncul umumnya berkaitan dengan 

predisposisi genetik yang kuat, seperti 

mutasi gen BRCA1 atau BRCA2 [10]. 

Meski demikian, kanker payudara pada 

usia muda sering kali menunjukkan 

karakter biologis yang lebih agresif, 

dengan dominasi subtipe molekuler 

triple-negative atau HER2-enriched 

yang memiliki derajat histopatologi 

tinggi, laju proliferasi cepat, dan 

prognosis yang lebih buruk 

dibandingkan subtipe yang umum 

ditemukan pada pasien usia lebih tua 

[14], [13]. 
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Distribusi tingkat keparahan kanker 

payudara berdasarkan grade 

histopatologi dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa mayoritas pasien 

berada pada grade III, diikuti grade II, 

dan hanya sebagian kecil berada pada 

grade I. Hal ini selaras dengan studi 

terdahulu yang melaporkan dominasi 

grade III pada pasien kanker payudara 

di rumah sakit rujukan tersier [9]. 

Tingginya proporsi grade III dapat 

mencerminkan keterlambatan diagnosis 

dan rendahnya cakupan skrining dini, 

sehingga pasien umumnya datang 

dengan lesi yang telah berkembang 

menjadi tumor agresif dengan 

pleomorfisme nukleus tinggi, aktivitas 

mitosis yang meningkat, dan minim 

pembentukan struktur tubular. 

Sebaliknya, kasus grade I relatif jarang 

ditemukan karena tumor dengan 

diferensiasi baik sering kali belum 

menimbulkan gejala bermakna, 

sehingga pasien belum mencari 

pengobatan dan jarang terdeteksi di 

fasilitas rujukan tingkat lanjut [9], [13]. 

Hasil analisis hubungan antara usia dan 

tingkat keparahan kanker payudara 

menggunakan uji korelasi Spearman 

mengindikasikan tidak terdapat 

hubungan yang signifikan secara 

statistik (p = 0,674).  

Temuan ini menunjukkan bahwa 

meskipun usia merupakan faktor risiko 

krusial terhadap kanker payudara, usia 

tidak secara langsung menentukan 

tingkat diferensiasi atau agresivitas 

histopatologis tumor. Hasil ini 

konsisten dengan penelitian terdahulu 

yang berlokasi di RSUD Abdul Wahab 

Sjahranie Samarinda serta RSUD yang 

berlokasi di Pakistan, yang sama-sama 

menyatakan bahwa tidak ditemukan 

keterkaitan yang bermakna antara usia 

pasien dengan grade histopatologi pada 

kasus kanker payudara [15][16]. 

Tidak ditemukannya hubungan yang 

bermakna antara usia dan grade 

histopatologi mendukung konsep 

bahwa derajat keganasan tumor lebih 

ditentukan oleh karakter intrinsik sel 

kanker, termasuk faktor genetik, 

molekuler, dan lingkungan mikro 

tumor, dibandingkan usia kronologis 

pasien. Mutasi genetik tertentu, ekspresi 

reseptor hormon, profil molekuler 

tumor, serta interaksi dengan 

mikroenvironment jaringan payudara 

berperan besar dalam menentukan 

tingkat diferensiasi dan agresivitas 

kanker payudara [13].  

Pada pasien usia muda, mutasi germline 

seperti BRCA1, BRCA2, dan TP53 

sering dikaitkan dengan tumor grade 

tinggi yang bersifat agresif, sedangkan 

pada usia lanjut lebih sering ditemukan 

kanker ER-positif yang relatif lebih 

berdiferensiasi baik dan responsif 

terhadap terapi hormon [12]. 

Keterbatasan dalam penelitian ini 

terutama berkaitan dengan jumlah 

sampel yang tergolong relatif kecil, 

sehingga berpotensi mengurangi 

kekuatan analisis statistik dalam 

mengidentifikasi hubungan yang 

mungkin ada antara usia dan tingkat 

keparahan kanker payudara. Selain itu, 

ketergantungan pada data rekam medis 

juga berpotensi menimbulkan bias 

informasi akibat ketidaklengkapan atau 

ketidakakuratan data yang tercatat. 

Dengan demikian, diperlukan penelitian 

lanjutan yang melibatkan jumlah 

sampel lebih besar serta menggunakan 

rancangan prospektif guna memperkuat 

bukti terkait keterkaitan antara usia dan 

karakteristik histopatologi pada kanker 

payudara. 

 



Pramesti E. C., et. al., 2026 / Hubungan Usia Dengan Tingkat Keparahan Kanker Payudara Di RSUD Dr Mohamad Soewandhie 
Surabaya Periode Januari 2023 – Desember 2024 

 

SBJ ǀ Surabaya Biomedical Journal  
201 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

selama periode Januari 2023–Desember 

2024 terdapat 30 pasien kanker 

payudara di RSUD Dr. Mohamad 

Soewandhie Surabaya yang memenuhi 

kriteria inklusi.  

Distribusi usia pasien didominasi oleh 

kelompok 40–60 tahun dengan jumlah 

18 orang (60%), selanjutnya diikuti oleh 

kelompok usia lebih dari 60 tahun 

sebanyak 8 orang (26,7%), dan 

kelompok usia kurang dari 40 tahun 

yang tercatat sebanyak 4 orang (13,3%). 

Berdasarkan grade histopatologi, 

mayoritas pasien berada pada grade III 

sebanyak 19 pasien (63,3%), disusul 

grade II  sebanyak 9 pasien (30%) dan 

grade I sebanyak 2 pasien (6,7%).  

Berdasarkan hasil pengolahan data 

statistik, tidak ditemukan hubungan 

yang signifikan antara usia pasien dan 

derajat keparahan kanker payudara 

yang dinilai melalui grade histopatologi 

(p = 0,674). 

 

SARAN 

Pencatatan rekam medis pasien kanker 

payudara diharapkan dapat dilakukan 

secara lebih lengkap dan terstandar, 

khususnya melalui sistem rekam medis 

elektronik, guna mendukung kualitas 

data penelitian. Selain itu, diperlukan 

peningkatan dan penguatan upaya 

edukasi terkait deteksi dini kanker 

payudara melalui pelaksanaan 

pemeriksaan payudara sendiri 

(SADARI) serta mamografi yang 

dilakukan secara terarah dan tepat 

sasaran, mengingat masih ditemukan 

proporsi pasien yang cukup tinggi 

dengan grade histopatologi yang berat. 

Edukasi dan konseling juga perlu 

menekankan bahwa kanker payudara 

dapat terjadi pada berbagai kelompok 

usia, sehingga mendorong pemeriksaan 

dini baik pada pasien usia muda 

maupun usia lanjut. 
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